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1 BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Isu kesetaraan gender masih menjadi tantangan dalam dunia perfilman. 

Ketimpangan peran perempuan dalam dunia perfilman masih menunjukan adanya 

perbedaan kedudukan antar peran perempuan dan peran laki-laki terutama pada 

representasi di depan layar. Film menjadi salah satu media komunikasi yang 

mampu memberikan pesan melalui bentuk audio visual. Sejatinya film memberikan 

hiburan bagi masyarakat yang juga bisa menjadi media edukatif, persuasif dan 

informatif. Film seringkali merefleksikan kehidupan atau fenomena yang terjadi 

dalam masyarakat. Film pada umumnya berlandaskan pada logika dan realitas yang 

kemudian mampu dicerna dan terima oleh masyarakat. Kebanyakan film yang di 

produksi mengikuti pemikiran dominan yang berlaku dalam lingkup kehidupan 

masyarakat. Sulistyani (2021)  menyatakan bahwa film menjadi salah satu media 

yang mampu mengkonstruksikan bagaimana peran perempuan dalam kehidupan 

sosial masyarakat. Artinya bagaimana sebuah film di sajikan juga menentukan 

bagaimana konstruksi sosial yang akan terbentuk terutama mengenai peran 

perempuan.  

  Melihat rekam jejak perfilman Indonesia sendiri banyak sekali peran-peran 

perempuan yang hanya dijadikan sebagai bagian dari kebutuhan visual, terutama 

film-film tahun 70-an hingga 90-an. Sesuai dengan pernyataan dari Arief Budiman 

(1972) dalam Untari, (2021) yang mempertanyakan tentang adegan erotis dalam 

dunia perfilman kala itu, dimana hampir semua film Indonesia menonjolkan unsur 

keseksian tubuh. Akibatnya dalam kehidupan sosial banyak terjadi permasalahan

https://www.google.co.id/search?hl=id&q=inauthor:%22Hapsari+Dwiningtyas+Sulistyani%22&tbm=bks
https://www.google.co.id/search?hl=id&q=inauthor:%22Hapsari+Dwiningtyas+Sulistyani%22&tbm=bks
https://www.google.co.id/search?hl=id&q=inauthor:%22Hapsari+Dwiningtyas+Sulistyani%22&tbm=bks
https://www.google.co.id/search?hl=id&q=inauthor:%22Hapsari+Dwiningtyas+Sulistyani%22&tbm=bks
https://www.google.co.id/search?hl=id&q=inauthor:%22Hapsari+Dwiningtyas+Sulistyani%22&tbm=bks
https://www.google.co.id/search?hl=id&q=inauthor:%22Hapsari+Dwiningtyas+Sulistyani%22&tbm=bks
https://www.google.co.id/search?hl=id&q=inauthor:%22Hapsari+Dwiningtyas+Sulistyani%22&tbm=bks
https://www.google.co.id/search?hl=id&q=inauthor:%22Hapsari+Dwiningtyas+Sulistyani%22&tbm=bks
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mengenai objekfikasi perempuan, mulai dari kasus pornografi hingga kasus 

pelecehan seksual. Objekfikasi perempuan mengarah pada bentuk objekfikasi 

seksual dimana tubuh perempuan menjadi objek fisik dari hasrat seksual laki-laki 

(Basit, 2022). Secara sederhana sering kali istilah “catcalling” muncul sebagai 

salah satu pelecehan yang terjadi di kehidupan masyarakat Indonesia. Selain itu 

banyak sekali hal-hal yang terjadi di lingkungan sosial yang berkaitan dengan hal 

tersebut, belum lagi jika objekfikasi tersebut dibahas dalam ranah media sosial yang 

tentu saja akan semakin luas untuk dibahas. 

  Dunia perfilman Indonesia telah banyak sekali melakukan perubahan dan 

perkembanganya. Hasil-hasil karya dari zaman ke zaman menunjukan evolusi dari 

dunia perfilman di Indonesia. Perfilman di Indonesia sendiri sudah tidak asing 

dengan karya-karya film yang memunculkan karakter perempuan seksi salah satu 

contohnya adalah film legendaris “Trio Warkop DKI”. Selain itu di era tahun 

2000an juga banyak sekali film-film Indonesia terutama yang bergenre horor yang 

banyak sekali memunculkan gambar atau adegan perempuan-perempuan seksi. Hal 

tersebut membudaya dalam dunia perfilman di Indonesia dan kemudian bertahan 

hingga saat ini. Stigma yang di bangun media inilah yang kemudian membiasakan 

masyarakat untuk menormalisasi bentuk ketidaksetaraan yang ada di media massa. 

Bentuk objektifikasi, patriarki serta bentuk visualisasi yang timpang dalam media 

dianggap masyarakat sebgai suatu hal yang di wajarkan. Seperti kamera yang 

menyoroti bagian-bagian tubuh perempuan pada film 18+ yang di anggap wajar 

karena rating dewasa dan anggapan bahwa perempuan memang objek seksual. 

Padahal pada kenyataannya hal tersebut adalah stigma perempuan yang di bangun 

media melalui bentuk male gaze saja, dan sudah memudaya dalam dunia perfilman.  
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Perubahan tersebut sudah terlihat meskipun tubuh perempuan masih 

menjadi objek seksual dalam dunia perfilman Indonesia. Beberapa waktu lalu serial 

“Scandal 2 (Love,Sex & Revenge)” menjadi perbincangan masyarakat sejak dirilis 

pada 15 Desember 2022 lalu. Serial ini di tayangkan pada platform Vidio dengan 

sutradara Ertanto Robby Soediskam atau dikenal dengan nama Razka Robby 

Ertanto. Adegan-adegan dewasa dalam serial ini sempat menggemparkan dunia 

sosial media dan menjadi perhatian masyarakat terutama pada adegan vulgar yang 

di tampilkan. Terdapat banyak sekali tanggapan dan juga komentar mengenai serial 

tersebut yang pada akhirnya menuai pro dan kontra.        

  Tubuh perempuan sering kali dijadikan objek di ruang publik salah satunya 

melalui film. Media menjadi cerminan adanya kekerasan simbolik pada perempuan 

yang didominasi oleh pandangan laki-laki. Bagaimana media menjadikan tubuh 

perempuan sebagai objek seksual yang menguntungkan untuk di komersialkan serta 

di eksploitasi (Susilo, 2021). Tubuh perempuan seringkali dijadikan sebagai bagian 

dari daya tarik guna mengoptimalkan sebuah tampilan visual sebuah karya film. 

Dunia perfilman Indonesia cukup berani untuk mengekspos adegan-adegan seksual 

yang erotis. Visual dari bagian sensitif tubuh perempuan dalam sebuah film 

sepertinya menjadi hal wajib yang sulit untuk dihilangkan. Meskipun perubahan 

jauh sudah bisa dilihat dari tahun 90an hingga sekarang, namun praktik male gaze 

masih terus saja terjadi. Contoh dari hal tersebut bisa kita lihat dari lingkupan kecil 

serial drama yakni serial Kupu Malam (2022), dan Turn On 2 (2023), kedua serial 

ini menunjukan shoot atau adegan panas serta bagian sensitif tubuh perempuan 

yang cukup banyak.  



 

 

 

4 

 

 

Selain itu film “Selesai” karya Tompi menjadi salah satu contoh male gaze 

yang rilis pada tahun 2021 lalu. Film ini sempat ramai dibicarakan di sosial media, 

pasalnya karakter perempuan dalam film ini yang digambarkan serba salah dengan 

representasi buruk ODGJ. Selain itu karakter perempuan lain juga menggambarkan 

standar pada peran ganda perempuan pekerja serta rentannya perempuan untuk 

menjadi  objek seksual laki-laki. Meskipun unsur male gaze marak terjadi di dunia 

perfilman Indonesia, namun masih sedikit sekali media yang membahas atau 

mengkaji mengenai konsep male gaze tersebut. Pada dasarnya sudah banyak film 

yang diberi rating 21+, namun kode batasan usia tersebut sering kali di salah 

pahami oleh masyarakat, misalnya rating 21+ yang selalu dianggap berhubungan 

dengan seksualitas saja, padahal pada kenyataanya rating 21+ juga berhubungan 

dengan tingkat pemahaman penonton seperti adegan kekerasan, bahasa kasar, tema 

atau permasalahan yang berat dan hal-hal lain yang perlu dicerna dengan pemikiran 

dewasa. Lain hal yang dengan film semi yang sudah gamblang memang 

mengandung unsur seksualitas yang lebih tinggi, sehingga ketika film dengan 

rating 21+ menyajikan adegan yang berhubungan dengan seksualitas secara 

berlebihan, perlu untuk dipertanyakan. 

Media seringkali menyoroti bagian tubuh perempuan sebagai daya tarik dari 

sebuah karya yang kemudian menjadi pelengkap dari tampilan visual karya 

tersebut. Ketimpangan pada media massa masih terjadi hingga saat ini, dilihat dari 

bagaimana tubuh perempuan hampir selalu disajikan dalam karya film. 

Ketidaksetaraan tersebut diungkapkan oleh Laura Mulvey yang disebut dengan 

male gaze. Istilah male gaze ditujukan pada bagaimana media menyorot perempuan 

sebagai objek pasif dari sudut pandang pria. Perempuan di objektifikasi melalui 



 

 

 

5 

 

 

tampilan visual seperti perempuan berpakaian mini, bertubuh seksi atau fokus pada 

bagian tubuh tertentu (wajah, ekspresi seksual dan bagian lainnya) yang ditujukan 

untuk kepuasan pria. Dalam film representasi male gaze ditampilkan dalam bentuk 

pengambilan gambar yang mengarah pada perempuan yang seakan-akan menjadi 

objek seksual. Laura Mulvey, berpendapat bahwa male gaze menciptakan 

kekuasaan yang memihak pada laki-laki dan merendahkan perempuan sebagai 

objek yang dipandang layaknya benda, bukan sebagai subjek yang aktif dan 

berdaya. 

Dalam berbagai film seringkali muncul adegan-adegan yang secara 

keseluruhan tidak memiliki pengaruh yang terlalu penting untuk ditampilkan. 

Layaknya hanya sebagai pemenuhan kebutuhan seksual, male gaze selalu menjadi 

bagian dari plot sebuah film. Adegan mandi, mengganti pakaian, melakukan 

hubungan seksual dan beberapa adegan seksualitas lain seringkali ditampilkan 

tanpa menunjukan arti tertentu melainkan hanya sebagai pemenuhan dari kebutuhan 

visual secara seksual. Male gaze yang direpresentasikan dalam media atau karya 

seni tersebut kemudian mampu memperkuat bagaimana tentang pandangan dan 

norma mengenai eksploitasi tubuh perempuan. Permasalahan ini menjadi fokus 

penelitian mengenai male gaze yang berkaitan erat dengan isu eksploitasi tubuh 

perempuan.  

  Male gaze sering kali menampilkan adegan oversexualization yang fokus 

mengekspos bagian tubuh perempuan (pose seksualitas), pakaian yang sangat 

provokatif (pakaian mini, seksi dan erotis) serta penampilan fisik perempuan secara 

keseluruhan. Selain itu terdapat beberapa hal lain yang menjadi bentuk male gaze 

seperti perpindahan sudut kamera (Camera movement), cutting (pemotongan frame 
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gambar), narasi (isi dalam cerita) serta angle kamera yang disajikan. Secara singkat 

male gaze merupakan cara default film dalam memotret perempuan di media massa 

khususnya perfilman. Bentuk-bentuk male gaze hanya berfokus pada bagaimana 

pandangan pria direpresentasikan dalam visualisasi film yang tentu saja 

menimbulkan ketimpangan atau ketidaksetaraan gender.  

Melalui hal tersebut ketidaksetaraan inilah yang memunculkan berbagai 

permasalahan mengenai gender. Karya seni film merupakan salah satu bentuk karya 

seni yang sangat mengedepankan visual dimana pesan komunikasi tersampaikan 

melalui penggambaran cerita. Representasi male gaze dalam film mampu 

mempengaruhi bagaimana cara masyarakat memahami tentang budaya dan 

kesetaraan gender berlaku di kehidupan sosial masyarakat. Penggambaran 

perempuan dalam media merujuk pada pandangan patriarki terutama pada konsep 

male gaze yang tentu saja dapat mempengaruhi pandangan masyarakat mengenai 

gender dan seksualitas. Hal tersebut juga memungkinkan timbulnya budaya dalam 

masyarakat atau konstruksi sosial mengenai gender dan seksualitas dalam norma 

sosial. Pengaruh media sangat kuat khususnya pada dunia perfilman dalam 

memberikan wawasan serta mempengaruhi masyarakat mengenai pandangan sosial 

khususnya gender dan seksualitas. 

Scandal 2 (Love,Sex & Revenge) mengangkat kisah seorang gadis yang 

menyamar menjadi penari club sekaligus pekerja seks komersial di sebuah Royal 

Club. Cerita bergenre drama roman tersebut berdurasi sekitar 42- 48 menit per 

episode. Suasana tempat digambarkan layaknya kehidupan bebas di kota besar 

khususnya setting daerah Bali yang terkenal sebagai kawasan turis asing dan club 

malamnya. Prostitusi illegal juga digambarkan terjadi di sebuah hotel yang bernama 
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Imperial Hotel dan club malam bernama Royal Club yang dimiliki oleh seorang 

pria WNA yang tinggal di Bali.  Sasaran utama dari prostitusi ilegal tersebut adalah 

pengusaha kaya dan investor-investor asing yang berada di Indonesia khususnya 

Bali. Dialog yang digunakan berbahasa Indonesia yang didukung dengan sedikit 

logat suku Bali dan beberapa logat dari negara lain seperti Jepang dan Amerika. 

Secara umum serial ini lebih fokus pada rintangan pemeran utama sebagai penari 

club yang terjaring prostitusi ilegal yang kemudian berusaha untuk menyelesaikan 

misi balas dendamnya. Dalam serial ini juga ditunjukan bagaimana aktivitas yang 

terjadi di club malam dengan para penari dan minuman alcohol serta aktivitas 

prostitusi yang ada di Royal Club. Serial ini juga memvisualisasikan tokoh-tokoh 

wanita cantik dengan pakaian yang seksi dan gerakan yang cukup erotis. Selain itu 

terdapat adegan kekerasan dalam hubungan seksual yang menunjukan pihak 

perempuan tidak berdaya serta adanya pemaksaan terhadap pekerjaan tersebut. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Poster Serial Scandal 2 (Love,Sex & Revenge) 
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Luna (Cinta Laura Kiehl ) diceritakan sebagai penari club sekaligus Pekerja 

Seks Komersial (PSK) di salah satu club terkenal di Bali yakni Royal Club. Hal 

tersebut dilakukan Luna untuk menyempurnakan penyamarannya dalam usaha 

balas dendam atas rasa sakit yang dialami mendiang ibunya. Luna berusaha 

mencapai target balas dendamnya terhadap Oliver (Hans de Kraker) sebagai 

pemilik Royal Club dan Imperial Hotel tempat Luna bekerja. Dalam manjemen 

prostitusi tersebut terdapat mucikari/germo yakni Prince (Ibnu Jamilos) sebagai 

pengasuh atau perantara para penari club untuk ditawarkan kepada klien-klien. 

Sistem yang diterapkan Prince menjebak seluruh penari club untuk terjun dalam 

dunia prostitusi, melalui berbagai ancaman tersebut Prince mampu mengendalikan 

para dancer untuk tetap bertahan di Royal Club. Visualisasi tubuh perempuan 

ditampilkan secara vulgar dan di perlihatkan secara erotis dan eksotis pada beberapa 

adegan salah satunya saat berada di Royal Club. Serial ini mengobjektifikasi tubuh 

perempuan secara terang-terangan dan semakin memperkuat stereotip bahwa dalam 

media perempuan seringkali menjadi objek seksual. 

 

   

 

 

 

 

 

Gambar 1.2 Adegan dalam “Scandal 2 (Love,Sex & Revenge)”   
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Serial “Scandal 2 (Love,Sex & Revenge)”  menjadi salah satu contoh serial 

yang diduga merepresentasikan male gaze di dunia perfilman Indonesia. Serial yang 

terpilih secara resmi dalam seleksi Jogja-NETPAC Asian Film Festival 2022 lalu 

ini sangat menarik untuk di dilihat dari sisi male gaze yang ada.  Hal tersebut dilihat 

dari bagaimana penggambaran karakter pada film, pengambilan atau Teknik 

kamera yang digunakan serta narasi cerita dan objekfikasi pemeran yang ada dalam 

serial tersebut. Serial “Scandal 2 (Love,Sex & Revenge)”  memiliki beberapa 

karakter yang muncul dalam setiap episodenya. Beberapa karakter menunjukan 

bagaimana sisi male gaze dari serial ini terbentuk.  

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, serial “Scandal 2 (Love,Sex & 

Revenge)” menarik untuk diteliti. Bagaimana representasi male gaze dan 

seksualitas perempuan yang ada menjadi sebuah permasalahan dalam budaya di 

industri perfilman Indonesia. Meskipun tidak dipungkiri bahwa upaya dalam 

menciptakan kesetaraan gender tersebut dilakukan namun praktik male gaze masih 

terjadi di dunia perfilman khususnya di Indonesia yang merujuk pada bentuk 

eksploitasi tubuh perempuan. Pro dan kontra mengenai representasi male gaze ini 

menunjukan bagaimana media memiliki peran dan berpengaruh terhadap 

pandangan sosial mengenai gender dan seksualitas yang semakin berkembang 

hingga saat ini. Melalui hal tersebut penulis memilih judul “Representasi Male 

Gaze Dalam Serial Scandal 2 (Love,Sex & Revenge) (Analisis Roland Barthes)” . 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, dirumuskanlah permasalahan dalam 

penelitian ini, yaitu ‘Bagaimana bentuk representasi Male Gaze yang 

ditampilkan dalam tayangan serial Scandal 2 (Love,Sex & Revenge)?’. Bentuk 

representasi akan dilihat dari visualisasi gambar objektifikasi perempuan yang 

mengarah pada bentuk oversexualization. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini ditujukan untuk mengidentifikasi dan mengklasifikasi bentuk 

representasi male gaze dalam tayangan “Scandal 2 (Love,Sex & Revenge)”.  

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Akademik 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat mengetahui seperti apa 

representasi male gaze dalam serial “Scandal 2 (Love,Sex & Revenge)”. Kemudian 

konsep dan dasar dari penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai bahan referensi 

bagi peneliti dengan konsep dan dasar yang sama yakni mengenai analisis film. 

Serta penelitian ini dapat menjadi salah satu pengembangan Ilmu Komunikasi 

khususnya bidang mata kuliah yang berkaitan dengan komunikasi massa. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

 Penelitian ini diharapkan menjadi pengetahuan yang bermanfaat bagi 

masyarakat luas dalam memahami analisis semiotika dalam film, khususnya terkait 

film yang merepresentasikan male gaze .  
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